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ABSTRAK 

 Pengadilan Agama Kelas IA Mataram terletak di kecamatan Ampenan 

kota Mataram. Pengadilan ini dalam setiap tahun dapat menerima perkara dengan 

jumlah  rata-rata 1366 Perkara. Terutama jumlah angka perkara pereraian, pada 

tahun 2017 hingga  2019 pengadilan agama kelas IA Mataram dapat menerima 

perkara perceraian dengan Jumlah rata-rata 661 perkara perceraian dengan 

perkara-perkara lainnya secara keseluruhan dari tahun 2017 hingga 2019 yang 

berjumlah 3823 perkara. Banyaknya perkara menjadikan administrasi pengadilan 

agama kelas IA Mataram sangat sibuk begitu juga dengan majelis hakim yang 

sudah barang tentu harus menyelesaikan tugas dan fungsinya sebagai seorang 

hakim yang menerima, memeriksa dan memutus perkara. Pada sisi lain hakim  

harusmenjadi mediator sebagai pihak ketiga untuk membantu pihak yang 

bersengketa dalam melakukan perdamaian sesuai dengan hukum acara yang 

berlaku. Menjalankan dua peran yang berbeda dapat menjadikan seorang hakim 

harus benar-benar menjaga sikap netralnya ketika menjadi seorang mediator dan 

sikapnetralnya ketika menjadi seorang hakim. Mengingat sikap hakim yang 

selalu melekat di dalam diri seorang hakim sehinggadalam menyelesaikan 

perkara, mendamaikan kedua belah pihak yang bersengketa, memimpin mediasi 

dengan waktu yang relaitf singkat  dapat mempengaruhi sikap netralitas hakim 

ketika menjadi mediator, kehilangan kendali sebagai seorang mediator sangat 

rawan terjadi, mengingat seorang hakim di dalam Persidangan dapat 

mengintervensi sewaktu-waktu. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan yuridis 

normatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

analitis. Dalam metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap netral menurut hukum islam dan 

hukum positif telah sesuai dengan praktik di lapangan yang diperankan oleh 

hakim mediatorpengadilan agama kelas IA Mataram. 

 

Kata kunci: hakim mediator, perceraian, netralitas, mediasi 
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TRANSLITERASI 

 Transliterasi adalah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab 

dari bangsa selain Arab dirulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ṣad ṣ es(dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai a dani يْ ... 

 fathahdanwau Au a dan u وْ ... 

Contoh: 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala -  ف ع ل  

ر    żukira -  ذ ك 

 yażhabu - ي ذْه ب  

 su'ila -  س ئ ل  

C. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
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syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بنّا ر      - rabbanā 

ل    nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب رّ 

جّ   al-ḥajj -  الح 

D. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranselite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السّيّ د  



 
 

xii 
 

 al-qalamu - الق ل م  

لا ل    al-jalālu - الج 

E. Nama Dan kata Arab Terindonesiakan 

 Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahsa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Aapbila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Seperti contoh berikut: 

 “….Rijal Arifin merupakan seorang yang taat beribadah dan begitu juga 

dengan sahabat dekatnya Wahyu Hidayatullah, mereka berdua selalu menjadi 

contoh yang baik bagi orang-orang yang ada di sekelilingnya….” 

 Perhatikan pada penulisan nama “Rijal Arifin” dan “Wahyu Hidayatullah” 

ditulis dengan menggunakan tata cara bahasa Indonesia yang disesuaikan 

dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa 

Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk 

itu tidak ditulis dengan cara “Rijal ‘Aarifin” dan “Wahyu Hidaayatullah”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan hubungan satu 

sama lainyang direalisasikan dalam bentuk hidup masyarakat. Keluarga 

merupakan masyarakat yang paling kecil yang dihuni manusia, yang terdiri dari 

suami, istri dan anak-anak yang telah diikat secara sah baik dengan cara 

keagamaan ataupun adat. Seperti yang Allah firmankan dalam Al-Qur’an, yaitu 

sebagai berikut: 

اتقوا  و  نساءو كثيرا منهما رجال   ثبا وجهو احدة وخلق منها زس ون نفم بكم الذي خلقكمقوا رات يا أي ها الناس

 اللّ  الَّذي تساءلون به والأرحام انّا الله كان عليكم رقيبا 1

 

ذلك لآياتٍ لقومٍ في من انفسكم ازواجالتسكنوا اليها وجعل بينكم مودةًّ ورحمةً انّ ومن اياته ان خلق لكم 

 يتفكّرون2

 

 و كيف تأخذونه وقد أفضى بعضكم إلى بعض وأخذن منكم ميثاقاغليظا3

Pembentukan keluarga diawali dengan perkawinan yang merupakan ikatan lahir 

batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan 
 

1 Departemen agama RI. Al-Qur’an dan terjemahannya.2003.(Bandung: Diponegoro), 

An-Nisa’(4):1. 

2 Ar-Rum (21): 21.  

3 An-Nisa’(4): 21. 
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tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekalberdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.4 

Menjadi keluarga yang sakinah adalah harapan bagi semua pasangan. Tetapi, 

persoalan pembentukan keluarga sakinah bukan perkarayang  mudah, sebab dalam 

ruang lingkup keluarga dibutuhkan konsistensi dan rasa pengertian yang cukup 

besar antar satu dengan yang lain. Sebab munculnya permasalahan-permasalahan 

di dalam  keluarga menjadi ujian bagi masing-masing keluarga dalam menyikapi 

masalah-masalah tersebut, contoh; sejalan dalam kehidupan berkeluarga sepasang 

suami isteri dituntut untuk saling memahami satu sama lain dalam menentukan 

arahdan tujuan kehidupan sebuah keluarga atau sepasang suami isteri dituntut  

untuk mengenyampingkan ego masing-masing ketika dihadapkan oleh satu 

keputusan. dua hal diatas menjadi contoh bahwa sebuah keluarga akan selalu 

dihadapkan dengan problematika kehidupan berkeluarga. 

 Menangani setiap permasalahan yang kemudian muncul seiring 

berjalannya kehidupan dalam ruang lingkup keluarga merupakan sesuatu yang 

sangat perlu diperhatikan, agar sebuah keluarga nantinya dapat meminimalisir 

dampak-dampak yang akan terjadi dari permasalahan-permasalahan yang ada 

dalam rumah tangga, contoh; jika tidak ada rasa pengertian satu sama lain santara 

pasangan suami dan isteri maka arah dan tujuan kehidupan dalam berkeluarga 

semakin tidak jelas arah dan tujuan nya, bisa saja kehidupan keluarga menjadi 

berakhir begitu saja. Tentu hal ini memiliki dampak bagi kelangsungan hidup 

 

4 Undang-Undang  No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 
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setiap anggota keluarga, seperti; tumbuh kembang anak,hubungan ayah dan ibu 

terhadap anaknya, serta hubungan antara anak-anak dengan saudra-saudara nya 

dapat memperbesar kemungkinan terciptanya hubungan yang semakin tidak 

harmonis. Hal di atas menjadi contoh bahwa dalam mempertahankan sebuah 

rumah tangga sangat penting untuk kelangsungan hidup seorang suami, istri, 

anak-anak ataupun keluarga-keluarga yang hidup bersama dan tinggal di 

dalamnya, maka dari itusetiap permasalahan yang ada di dalam ruang lingkup 

keluarga ada baiknya untuk dibicarakan dengan cara yang bijak dan adil terlebih 

dahulu sebelum diputuskan, sebab sebuah permasalahan akan lebih mudah 

terselesaikan apabila mengandung unsur perdamaiandi dalam penyelesainnya. 

 Begitu juga halnya dengan penyelesaian masalah di pengadilan agama. 

Dalam penyelesaiannya, setiap kasus perkara perdata terkhusus perkara perceraian 

di pengadilan agama memiliki unsur perdamaian di dalam penyelesainnya, unsur 

perdamaian tersebut adalah mediasi. Mediasi merupakan cara penyelesaian 

sengketa secara damai yang tepat, efektif dan dapat membuka akses yang lebih 

luas kepada para pihak yang berperkara untuk memperoleh penyelesaian yang 

memuaskan serta berkeadilan5 yang dibantu oleh seorang mediator; hakim atau 

pihak lain yang memiliki sertifikat mediator sebagai pihak netral yang membantu 

para pihak dalam proses perundingan guna mencari berbagai kemungkinan 

penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara memutus atau memaksakan 

 

5Peraturan Mahkamah Agung No.1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. 
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sebuah penyelesaian6 dengan bahasa lain mediasi juga merupakan suatu proses 

yang dilakukan oleh mediator; hakim ataupun non hakim dengan tujuan untuk 

mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara tanpa adanya unsur berpihak 

kepada salah satu pihak yang berperkara. dalam hal ini harus dilakukan dengan 

metode win-win solution(sama-sama menang)7,seorang mediator harus menjalani 

proses mediasi bersama para pihak dengan membantu para pihak untuk sama-

sama menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut, sehinggatidak ada yang 

dirugikan daripada para pihak. Dalam hukum acara perdata, mediasi merupakan 

salah satu bagian daripada cara untuk memperkuat dan mengoptimalkan fungsi 

lembaga peradilan dalam penyelesaian sengketa.8Melalui penyelesaian perkara 

tersebut hakim mediator hendaknya untuk menjalankan proses mediasi tersebut 

sesuai dengan peraturan mahkamah agung no. 1 tahun 2016 tentang prosedur 

mediasi di pengadilan. 

 Namun dalam hal ini apakahhakim mediator dapat menjalankan proses 

mediasi sesuai dengan prosedur serta menjunjung dan berusaha mewujudkan 

sikap netral. Mengingat bahwasanyahakim mediator yang memiliki keharusan 

untuk menyelesaikan perkara-perkara sebagai seorang hakim melalui persidangan 

dapat menguras tenaga dan pikiran, sehingga bisa saja menurunkan performa 

seorang hakim mediator ketika harus menjadi seorang mediator dalam proses 

mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara sehingga dapat menjadi salah 

 

6Ibid, Pasal. 1. 

7 Gunawan dkk, Hukum Abitrase, (Rajawali Pers, Jakarta: 2003), hlm. 37. 

8Ibid, Huruf. d. 
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satu sebab yang menjadikan sikap netral seorang hakim mediatormenjadi kurang 

efektif sebab dalam proses berjalannya mediasi ditemui berbagai kendala yang 

cukup serius, seperti; singkatnya waktu dalam proses mediasi menjadikan tujuan 

yang ingin dicapai dari sebuah proses mediasi menjadi tidak optimal, serta 

penumpukan kasus yang menunggu giliran mediasi di pengadilan agama, 

sehingga waktu untuk melakukan mediasi pada setiap kasus relatif singkat. 

 Keterbatasan waktu dapat menjadi salah satu penyebab mediator 

melakukan proses mediasi secara cepat, sehingga mediasi tidak berlangsung 

secara optimal. Sedangkan rata-rata proses mediasi berjalan 15-20 menit, 

sedangkan secara teoritis waktu yang ideal untuk mediasi berdasarkan pelatihan 

mediator mencapai 60 menit.9 Belum lagi jika hal tersebut dijalankan oleh hakim 

mediator yang sudah harus menguras tenaga serta pemikiran nya dalam sidang-

sidang yang menjadi tanggung jawabnya. Sehingga hal tersebut dapat menjadikan 

hakim tidak berkosentrasi dalam memediasi kedua belah pihak. 

 Jika ditinjau kembali, adabeberapa hal yang bisa saja menjadi faktor tidak 

netralnya seorang hakim mediator ketika memediasi kedua belah pihak yang 

berperkara; berupa waktu, keadaan, tempat dan cara yang digunakan hakim 

mediator dalam menyelesaikan perkara sehingga menjadikan seorang hakim 

mediator berpihak secara  tidak langsung atau tidak sengaja kepada satu pihak 

diantara kedua pihak yang berperkara, maka hal-hal diatas merupakan beberapa 

hal yang kurang efektif sehingga menjadikan sikap tidak netral mudah untuk 

 

9 Muhammad Ilham “Efektivitas Pelaksaaan Mediasi di Pengadilan Agama Makassar”, 

(Jurispudentie 5, no.1 2017), hlm. 96. 
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muncul melalui sikap dan tindakan dari seorang hakim mediator ketika 

mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara. 

 Dalam hal ini penyusun menjadikan pengadilan agama kelas IA Mataram 

sebagai subyek penelitian dengan alasan karena Pengadilan agama kelas IA 

mataram merupakan lembaga peradilan yang berada di ibu kota pulau Lombok 

dimana angka perceraian sangat banyak sehingga menjadikan angka perkara 

perceraian yang berhasil didamaikan sangat sedikit dari tahun 2017 sampai 2019, 

sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana 

peran dan fungsi serta sikap netral lembaga mediasi di pengadilan agama kelas IA 

Mataram berperan aktif dalam meminimalisir angka perceraian. 

 Beberapa latar belakang masalah diatas merupakan alasan yang 

menjadikan penulis ingin melakukan penelitian terhadap hal ini. Berdasarkan 

uraian diatas penulis merasa bahwa hal ini sangat perlu untuk diteliti dan 

dituliskan dalam bentuk sebuah karya ilmiahguna untuk meninjautentang 

netralitas hakim mediator di pengadilan agama kelas IA Mataram dengan 

berdasarkan peraturan mahkamah agung no.1 tahun 2016 tentang prosedur 

mediasi di pengadilan, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Terhadap Netralitas Hakim Mediator Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian di 

Pengadilan Agama Kelas IA Mataram.” 
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B. Rumusan Masalah 

1.Apakahperanan sikap netral hakim pengadilan agama kelas IA 

Mataramsebagai seorang mediator sesuai dengan Perma No.1 Tahun 

2016? 

2.Upaya apa saja yang dilakukan oleh hakim mediatorpengadilan agama 

kelas IA Matarm untuk tetap menjaga sikap netral? 

3.Apakah sikap netral hakim mediatorpengadilan agama kelas IA Mataram 

dapat menumbuhkan kepercayaan kepada para pihak yang ingin bercerai 

? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

diuraikan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahuidan menyesuaikan sikap netral hakim 

pengadilan agama kelas IA Mataram ketika menjadi mediator 

sesuai dengan perma no. 1 tahun 2016 

b. Untuk menjelaskan upaya dan usaha dari seorang hakim mediator 

pengadilan agama kelas IA Mataram dalam menjaga sikap netral 

2. Manfaat Penelitian 

Adapaun manfaat yang ingin dicapai oleh penyusun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teorititik 
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Diharapkan dengan adanya penyusunan skripsi ini menambah 

refrensi, literaturdan wawasan tentang netralitas hakim 

mediator dalam memediasi kedua belah pihak yang berperkara. 

Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan terhadap penelitian sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

Dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat dijadikan 

konstribusi pemikiran bagi: 

1) Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan 

khususnya di bidang hukum 

2) Fakultas sebagai sebuah divisi dalam sebuah 

universitas yang terdiri suatu area subyek, atau 

sejumlah bidang studi terkait10 yang menjadi gudang 

berbagai macam literatur pendidikan 

3) Masyarakat yang membutuhkan wawasan, terutama 

wawasan terkait unsur-unsur perdamaian yang ada di 

ruang lingkup peradilan tingkat pertama. 

D. Telaah Pustaka 

 Sebelum penyusun melangkah lebih jauh dalam membahas permasalahan 

ini, penyusun lebih dahulu meneliti karya-karya ilmiah yang ada hubungannya 

dengan permasalahan yang akan penyusun bahas. Adapun beberapa karya ilmiah 

yang berkaitan dengan judul tersebut sebagai berikut: 

 

10 “Wiikipedia ensiklopedia bebas,” https://id.wikipedia.org/wiki/Fakultas akses pkl 

22:00, 12 mar, 2020. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fakultas
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 Pertama,skripsi karya Abdul Gapur tahun (2011) “Problem yang dihadapi 

hakim mediator dalam mediasi perceraian suami istri di pengadilan agama 

Yogyakarta”. Pada skripsi ini membahas tentang problem, masalah-masalah serta 

kendala-kendala yang dialami oleh hakim mediator pengadilan agama 

yogyakarta dalam memediasi para pihak (suami isteri) yang berperkara dalam 

kasus perceraian. Pada penjelasan skripsi ini, penulis menjelaskan secara spesifik 

terkait permasalahan apa saja yang ditemui hakim mediator pengadilan agama 

yogyakarta selama proses perdamaian kedua belah pihak serta menggunakan 

sudut pandang secara subyektif.11 

 Kedua,Skripsi karya Ricy Fatkhurrohmantahun (2011) “Peran hakim 

mediator dalam penyelesaian perkara perceraian di pengadilan agama wates 

tahun 2009-2010 pasca perma No.1 tahun 2008 tentang prosedur mediasi di 

pengadilan agama. Dalam tulisan karya ilmiah ini berisi pembahasan yang 

membahas tentang peranan yang dijalankan seorang hakim mediator dalam 

menyelesaikan perkara sebagai seorang penengah. Dalam tulisan karya ilmiah 

ini, penulis berpendapat bahwa menjadi orang ketiga dalam penyelesaian perkara 

perceraian merupakan peran yang harus dijalankan oleh hakim mediator guna 

untuk memberikan nasihat-nasihat dan jalan keluar terbaik tanpa memberatkan 

salah satu pihak yang berperkara. Penulis skripsi ini sendiri dalam tulisan nya 

meninjau peran hakim mediator di pengadilan agama wates tahun 2009-2010 

 

11 Abdul Gapur, Problem Yang Dihadapi Hakim Mediator Dalam  Memediasi Perceraian 

Suami Isteri di Pengadilan Agama Yogyakarta, Skripsi diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2011. 
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pasca munculnya perma no.1 tahun 2008 tentang prosedur mediasi di pengadilan 

agama.12 

 Ketiga,Skripsi karya Muhammad Yaumi Nurrahman tahun (2012) 

“Efektivitas mediasi oleh hakim mediator (Studi kasus di pengadilan agama 

bantul tahun 2009-2011). Pada skripsi ini membahas tentang efektivitas yang 

berkaitan dengan performa, tenaga dan cara ataupun usaha yang dilakukan oleh 

hakim mediator sebagai pendamai diantara kedua belah pihak yang berperkara. 

Sebab menurut penulis sendiri strategi seorang hakim mediator dalam 

mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara adalah penting untuk dimiliki 

sebagai penunjang utama bagi seorang hakim mediator untuk mencapai titik 

keberhasilan perdamaian diantara kedua belah pihak.13 

 Keempat,Tesis karya tulis ilmiah dari Suwandi Solemantahun (2018) 

“Peran hakim dalam memediasi perkara perceraian (Studi kasus di pengadilan 

agama ternate maluku utara). Dalam tesis ini penulis membahas tentang peran 

serta usaha Hakim guna memfasilitasi kedua belah pihak yang berperkara untuk 

menemukan jalan keluar dalam perkara perceraian.14 

 

12 Ricy Fatkhurrohman ,Peran Hakim Mediator Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian 

di Pengadilan Agama Wates Tahun 2009-2010 Pasca Perma No.1 Tahun 2016 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan Agama, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2011, Skripsi  tidak diterbitkan. 

13 Nurrahman Yaumi, Efektivitas Mediasi Oleh Hakim Mediator (Studi Kasus  di 

Pengadilan Agama Bantul Tahun 2009-2011), Skripsi diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

14 Suwandi Soleman, Peran Hakim Dalam Memediasi Perkara Perceraian (Studi Kasus 

di Pengadilan Agama Ternate Maluku Utara), Tesis diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
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 Kelima,jurnal karya Nurhasanah tahun (2017) dengan judul “Peran 

mediator dalam meminimalisir cerai gugat di pengadilan agama kota medan pada 

tahun 2015-2016. Pada karya ini dijelaskan bahwa di pengadilan agama kota 

medan peran seorang hakim mediator sangat penting dalam proses penyelesaian 

perkara cerai gugat, sehingga hakim mediator dapat memaksimalkan perannya 

dalam menjalankan perannya sebagai mediator guna untuk meminimalisir tingkat 

perceraian. Dalam hal ini peran dan fungsi serta skill dari hakim mediator sendiri 

merupakan hal penting agar memudahkan tujuan hakim mediator dalam 

mendamaikan kedua belah pihak.
15

 

 Mengamati dari berbagai karya ilmiah yang dikemukakan penyusun diatas, 

belum ada yang membahas tentang tinjauan hukum ialam terhadap netralitas 

hakim mediator dalam menyelesaikan perkara perceraian ketika melaksanakan 

prosedur mediasi, terutama dalam perkara perceraian. dimana keadaan dan sikap 

netral yang harus dipegang oleh hakim mediator sebagai prinsip untuk menjadi 

orang ketiga yang membantu mencari jalan keluar untuk kedua belah pihak yang 

berperkara, memiliki sikap netral yang dimaksud adalah dalam artian tidak 

memihak terhadap siapapun serta bebas untuk menjadi adil dalam menanggapi 

setiap keputusan yang diinginkan oleh kedua belah pihak yang berperkara. Jadi 

sikap netral yang menjadi sebuah nilai tersendiri bagi hakim mediator untuk 

memimpin jalannya proses mediasi. 

 

                                                           

15
 Nurhasanah, Peran Mediator Dalam Meminimalisir Cerai Gugat di Pengadilan Agama 

Kota Medan Pada Tahun 2015-2016, Analityca Islamica, Jurnal Vol 6, No. 1, 2017. 
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E. Kerangka Teori 

 Mediasi berasal dari bahasa latin yakni mediare yang berarti berada di 

tengah
16

. Makna ini merujuk pada peran yang ditampilkan pihak ketiga sebagai 

mediator, dalam menjalankan tugasnya menengahi dan menyelesaiakan sengketa 

antar kedua belah pihak. Makna “berada di tengah” berarti mediator harus berada 

pada posisi netral serta tidak memihak dalam menyelesaikan sengketa. artinya, ia 

harus mampu menjaga kepentingan para pihak yang bersengketa secara adil dan 

sama, sehingga menumbuhkan kepercayaan (trust) dari para pihak yang 

bersengketa.
17

 

 Terdapat beberapa pengertian serta definisi mengenai arti dan makna dari 

mediator, di dalam KBBI(Kamus Besar Bahasa Indonesia), mediasi adalah 

sebuah proses pengikut sertaan pihak ketiga dalam penyelesaian suatu 

perselisihan sebagai penasihat.
18

 Mediasi merupakan cara penyelesaian sengketa 

secara damai yang tepat, efektif, dan dapat membuka akses yang lebih luas 

kepada para pihak untuk memperoleh penyelesaian yang memuaskan serta 

berkeadilan.
19

 Mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui proses 

perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibantu oleh 

                                                           
16

 Rachmadi Usman, Pilihan Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2003), hal. 79. 

17
 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum 

Nasional (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 1-2. 

18
 Mediasi, https://kbbi.kemdikbud.go.id, akses 8 Desember 2020. 

19
 Perma No.1 tahun 2016. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Mediator20 sedangkan menurut pengertian lain, mediasi adalah penyelesaian 

sengketa melalui proses perundingan para pihak dengan bantuan oleh mediator.21 

 Dalam agama islam terdapat teori hakam yaitu majelis hakim atau para 

pihak yang berperkara dapat mengangkat hakam sebagai juru damai, dimana 

hakam merupakan seorang pendamai yang menjadi pihak ketiga yang berperkara 

untuk menyelesaikan sebuah sengketa.22 Dan hal diatas perlu menjadi perhatian 

bagi para pendamai terutama hakim mediator untuk selalu bersikap adil dalam 

memimpin jalannya proses mediasi, di dalam Al-Qur’an dijelaskan yaitu sebagai 

berikut: 

نَّك مْ ش ن آن  ق وْمٍ ع ل ى أ   م  ل ي جْر  د اء  ب الْق سْط  و  َّ  ش ه  ين  لِلَ  ام  ن وا ك ون وا ق وَّ ين  آم  ا الَّذ  ل وا  ل ت عْ ي ا أ يُّه  ل وا اعْد  د 

ب   ل ون  ه و  أ قْر  ا ت عْم  ب يرٌ ب م  اتَّق وا اللَّ  إ نَّ اللَّ  خ  ى و  ل لتَّقْو 
23 

 Mediator dalam proses penanganan perkara sebagai pihak ketiga 

(pendamai) tersebut sudah tentu hakim mediator harus bersikap netral, hal ini 

dapat ditinjau berdasarkan perma no.1 Tahun 2016 yang memerintahkan kepada 

hakim mediator agar bersikap adil di depan para pihak yang berperkara, 

sebagaimana tertulis di dalam perma no.1 Tahun 2016 pasal 1 ayat (2) yaitu 

“mediator adalah hakim atau pihak lain yang memiliki sertifikat mediator sebagai 

pihak netral yang membantu para pihak dalam proses perundingan guna mencari 

 

20Ibid, Pasal 1. ayat (1). 

21 Peraturan Mahkamah Agung No. 2 Tahun 2003 tentang tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan.. 

22 Fauzan Ahsani Hamdi, Peran Hakim Mediator Dalam Upaya Mendamaikan Suami 

Istri Pada Proses Perceraian Studi Kasus di Pengadilan Agama Seleman Tahun 2008-2009.” 

Skripsi diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN SUKA, Yogyakarta, 2009. 

23 Al-Maaidah (6): 8. 
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berbagai kemungkinan cara memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian”.24 

Sebab seorang mediator dalam proses menjalankan tugasnya perlu untuk 

menjelaskan kdudukan dan peran mediator yang netral dan tidak mengambil 

keputusan.25Seperti bunyi dan kandungan isi dari perma no.1 tahun 2016pasal I 

ayat (2) 

 Mediator adalah hakim atau pihak lain yang memiliki sertifikat mediator 

sebagai pihak netral yang membantu para pihak dalam proses perundingan guna 

mencari berbagai kemungkinan penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara 

memutus atau memaksakan sebuah penyelesaian, hal tersebut dijelaskan dalam 

pasal XIV hurf cperaturan mahkamah agung no.1 tahun 2016 yang menjelaskan 

kedudukan dan peran mediator yang netral dan tidak mengambil keputusan. 

 Sebagaimana yang dijelaskan dalam pasal I ayat (2) peraturan mahkamah 

agung no.1 tahun 2016 yang menyatakan bahwa mediator sebagai pihak netral. 

Perma no.1 tahun 2016 juga menegaskan bahawasanya hakim mediator diatur 

untuk menjaga sikap netral selama membantu para pihak selama proses mediasi 

untuk menemukan jalan keluar yang adil tanpa merugikan kedua belah pihak. 

begitu juga dengan pasal XIV huruf c yang berbunyi “Menjelaskan kedudukan 

dan peran mediator yang netral dan tidak mengambil keputusan” merupakan  

penegasan kedua kali oleh perma no.1 Tahun 2016 yang mengatur tentang  sikap 

netral seorang mediator atau hakim mediator selama proses mediasi di 

pengadilan. 

 

24 Perma No.1 tahun 2016 Pasal. 1 ayat (2). 

25Ibid, Pasal 14. 
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 Mengenai proses penyelesaian sengketa melalui jalurperdamaian memiliki 

dua jenis jalurperdamaian (mediasi), yaitu mediasi yang dilakukan di luar 

pengadilan yang ditangani oleh mediator swasta, perorangan, maupun sebuah 

lembaga independen alternatif penyelesaian sengketa yang dikenal sebagai PMN 

(pusat mediasi nasiona)l. sedangkan mediasi perkaradi dalam pengadilan diatur 

oleh perma no.1 tahun 2016. Menurut Trisno Raharjo di dalam bukunya yang 

berjudul Mediasi pidana dalam sistem peradilan pidana, ia menyatakan bahwa 

“penyelesaian Konflik terkadang memerlukan campur tangan pihak ketiga. pihak 

ketiga sebagai pihak yang akan menyelesaikan konflik dapat muncul dari suatu 

badan, seorang kepala suku, suatu panel yang terdiri dari orang-orang bijak 

pandai, sesepuh yang dituangkan dalam suatu lingkungan masyarakat, atau oleh 

negara melalui lembaga peradilan.26 

 Jadi secara singkat, definisi hakim mediator adalah seorang hakim yang 

menjadi pihak ketiga dalam membantu pihak yang berperkara dengan bantuan 

yang bersifat prosedural dan substansial guna untuk menyelesaikan sengketa 

dengan aturan dan prosedur yang berlaku, kepustakaan sendiri. 

 Sedangkan perceraian dalam hal keluarga merupakan jalan terakhir jika 

suatu keluarga sudah tidak dapat lagi untuk dipertahankan, meskipun berbagai 

cara dan usaha telah diupayakan untuk tidak terjadinya perceraian tersebut. 

Dalam agama islam perceraian tidak dilarang secara mutlak namun perbuatan 

tersebut menjadi salah satu perbuatan yang dibenci oleh Allah ‘azza wa Jalla, 

 

26 Trisno Raharjo, Mediasi Pidana (yogyakarta: buku literia,2011), hlm. 20. 
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oleh karena itu di dalam Al-Qur’an  Allah menyampaikan sebuah upaya damai 

untuk dilakukan. yaitu sebagai berikut: 

ا ف ابۡ  م  ق اق  ب يۡن ہ  فۡت مۡ ش  اؕ   و  ا نۡ خ  فّ ق  اللہ  ب يۡن ہ م  حًا يُّو  يۡد اۤ ا صۡلا  نۡ ا ہۡل ہ ا ۚ ا نۡ يُّر  ک مًا مّ  نۡ ا ہۡل ہٖ و  ح  ک مًا مّ  ع ث وۡا ح 

ب يۡرًا ل يۡمًا خ  ا نَّ اللہ  ک ان  ع 
27 

F. Metode Penelitian 

 Metodologi penelitian adalah semacam koridor untuk menghasilkan suatu 

penelitian yang baik dan terarah. oleh karena itu, ada berbagai jenis penelitian, 

dimana jenis-jenis penelitian ini menentukan metode yang digunakan serta 

instrumen yang digunakan28.  

 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.29Dan metodologi penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa angka-

angka dari sampel yang ada. 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metodologifield research(penelitian lapangan), yakni penelitian yang 

mengambil sekaligus mengkaji dokumen yang ada dilapangan dengan 

menggunakan data skunder diantaranya peraturan perundang-

 

27 An-Nisa’ (5): 35. 

28 Fajlurrahman Jurdi, Logika hukum (jakarta: kencana,2017), hlm.162. 

29 Moleong Lexy, Metodologi penelitian kualitatif (bandung: remaja rosdakarya 

offset,2016), hlm. 4. 
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undangan, teori-teori hukum dan pendapat para ahli serta data yang 

diperoleh dari pengadilan agama kelas IA mataram. (penelitian 

lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang tidak merupakan pengetahuan mendalam 

akan litertatur yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak 

peneliti. Penelitian lapangan biasanya dilakukan untuk memutuskan 

kearah mana penelitiannya berdasarkan konteks) 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian yang digunakan oleh penulis bersifat deskriptif analitis, 

yaitu menggambarkan gejala, peristiwa, serta kejadian yang adanya 

sesuai dengan keberadaan informasi data yang ditemukan di 

pengadilan agama kelas IA mataram terkait tentang netralitas seorang 

hakim mediator dalam penyelesaian perkara perceraian. Berkaitan 

dengan hal tersebut maka dikemukakan pemikiran-pemikiran yang 

berkenaan dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas mengenai 

peran hakim mediator dalam upaya agar menekan angka perceraian 

menjadi lebih sedikit. Kemudian memahami, meninjau dan 

menganalisa terkait netralitas hakim mediator di pengadilan agama 

dalam penyelesaian perkara-perkara perceraian di pengadilan agama 

kelas IA mataram. 

 Lokasi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian adalah 

pengadilan agama kelas IA mataram, karenameningkatnya angka 

perceraian dari tahun-tahun sebelumnya, sehingga sejauh mana fungsi 
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dari netralitas hakim mediator dalam upaya meminimalisir angka 

perceraian dapat dimaksimalkan dengan baik. 

3. Tempat Penelitian 

 Tempat Penelitian adalah Pengadilan Agama KelasIA Mataram. 

Penyusun memilih pengadilan agama kelas IA Mataram sebagai 

tempat penelitian karena pengadilan agama kelas IA mataram memiliki 

angka perceraian yang tinggi dari tahun 2017 sampai 2019 

4. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan adalah normatif-yuridis. Pendekatan 

normatif, yaitu memahami praktik mediasi yang diterapkan di 

pengadilan agama kelas IA mataram, berdasarkan pada hukum islam. 

Dan pendekatan yuridis adalah pendekatan berdasarkan perundang-

undangan atau peraturan yang mengatur prosedur serta kerja mediator 

dalam bermediasi.  

5. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data utama atau sumber data yang 

digunakan sebagai data pokok dalam penyelesaian penyusunan 

skripsi ini. Data Primer ini berupa wawancara mendalam (in-depth 

interview)30, yang berarti penelitian ini berlangsung dengan adanya 

dialog dengan beberapa hakim mediator di pengadilan agama kelas 

 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-11 

(Jakarta:Rineka Cipta, 1998), hlm. 114; juga dapat dilihat di Winarno Surakhmad, (ed.), Pengantar 

Penenlitian, hlm. 162. 
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IA mataram, yang ditambah dengan dokumen ataupun data-data 

yang diperoleh langsung dari lapangan yaitudi  pengadilan agama 

kelas IA mataram. Pencatatan sumber data utama melalui 

wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.31 

b. Data Skunder  

 Data skunder yang digunakan adalah data yang 

memberikan penjelasan untuk atau melengkapi data primer yang 

meliputi buku, Jurnal, skripsi, surat kabar, internet serta wawancara 

hakim mediator yang bersangkutan. 

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumen 

 Pengumpulan data atau bahan-bahan yang berbentuk 

dokumen fisik ataupun virtual dari pengadilan agama kelas IA 

mataram yang berisi tentang data dan jumlah perkara perceraian 

yang ada di Pengadilan Agama Kelas IA mataram dalam 

penyelesaian perkara perceraian. Dokumen adalah setiap bahan 

tertulis ataupun film32. 

b. Wawancara 

 Melakukan wawancara kepada hakim mediator pengadilan 

agama kelas IA mataram untuk memperkuat data dalam skripsi ini 

 

31Ibid, hlm. 157. 

32Ibid, hlm. 216. 
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tentang netralitas seorang hakim mediator. wawanacara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu,dimana percakapan tersebut 

dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan.33 

c. Teori Analisis data 

 Data yang terkumpul dari berbagai hasil dari pengumpulan 

data yang didapat, kemudian penyusun sekaligus penulis skripsi 

menganalisis data tersebut agar menjadi mudah untuk dibaca dan 

dipresentasikan. Analisis data menggunakan metode kualitatif, 

yaitu mencari data melalui kerangka berfikir induktif. Induktif 

berarti menganalisa data berdasarkan fakta-fakta khusus untuk 

kemudian dianalisa dan diidentifikasi dengan pendekatan kualitatif 

guna menghasilkan hal yang bersifat umum.34 

G. Sistematika Pembahasan 

 Penyusun memaparkan sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

secara umum, maka skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan bertujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami secara keseluruhan dari penelitian ini. 

 Bab pertama, pendahuluan merupakan bagian umum dari pembahasan 

yaitu sesuatu yang menjadi bagian yang paling dasar dalam penyusunan skripsi. 

Maka berdasarkan permasalahan yang diteliti penulis meletekkan pendahuluan 

 

33Ibid, hlm. 186. 

34Ibid, hlm. 2-3. 
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pada bagian pertama yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian pendahuluan adalah bagian 

dimana penulis menuliskan jawaban dan mengapa peneletian ini dilakukan, pada 

bagian ini penulis akan memberikan gambaran mengenai topik penelitian yang 

hendak disajikan. Latar belakang adalah sebuah dasar atau titik tolak untuk 

memberikan pemahaman atau memberikan kemudahan kepada pembaca atau 

pendengar untuk memahami mengenai apa yang penulis sajikan dalam karya 

tulis ilmiah ini berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti. 

 Bab kedua berisi pembahasan tinjauan umum tentang netralitas hakim 

mediator dan tinjauan umum perceraian menurut UU no.16 Tahun 2019. Pada 

bab ini penulis menuliskan tentang pengertian netralitas mediator dan pengetian 

perceraian untuk memudahkan pembaca nantinya, sehingga pembaca dapat 

memahami terlebih dahulu pengertian dari netralitas mediator dan pengertian 

perceraian. Pada bab ini penulis juga menuliskan tentang mediasi dalam islam, 

asas-asas umum dalam mediasi, mediasi di pengadilan dan peran serta fungsi 

mediator. 

 Bab ketiga berisi pembahasan tentang penelitian yang dilakukan oleh 

penulis di pengadilan agama kelas IA mataram. Pada bab ini penulis 

memaparkan tentang sikap netral hakim mediator yang ada di pengadilan agama 

kelas IA mataram, pengertian sikap netral menurut hakim dan hakim mediator, 

bentuk sikap netral seorang hakim, usaha dan upaya yang dilakukan seorang 

hakim mediator dalam menjaga sikap netralnya ketika menjalankan tugas dan 
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fungsinya sebagai mediator. Kemudian pada bab ini penuliskan tentang sikap 

netral hakim mediator pengadilan agama kelas IA Mataramdalam penyelesaian 

perkara perceraian yang meliputi tentang latar belakang perkara perceraian yang 

dimediasi oleh hakim mediator, sikap netral hakim mediatorpengadilan agama 

kelas IA Mataram dalam mendamaikan kedua belah pihak yang ingin bercerai 

sehingga terwujudnya sikap netral hakim mediator guna dapat menjadikan pihak 

yang berperkara merasa nyaman dan menjadi lebih terbuka dalam 

mengungkapkanisi hati dari kedua belah pihak. 

 Bab keempat membahas tentang hasil analisis dan pembahasan terkait 

dengan netralitas hakim mediator yang ada di pengadilan agama kelas IA 

Mataaram. Pada bab ini penulis menggunakan data-data perkara yang dimediasi 

dan data-data perkara perceraian sebagai tolak ukur terhadap sikap netral hakim 

mediator di pengadilan agama kelas IA Mataram. Pada bab ini penulis 

memaparkan data perkara yang dimediasi di pengadilan agama kelas IA  

mataram dari tahun 2017 sampai tahun 2019, data perkara perceraian yang 

masuk di pengadilan agama kelas IA mataram setiap bulan pada tahun 2017 

sampai 2019 dan data perkara perceraian yang berhasil, yang tidak berhasil dan 

yang gagal dimediasi di pengadilan agama kelas IA matarm. Pada bab ini penulis 

juga memaparkan tentang sedikit kesimpulan berdasarkan data yang dipaparkan 

terkait dengan efktifitas sikap netral oleh hakim mediator. 

 Bab kelima adalah penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan dan saran 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekaligus penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa terhadap sikap netral hakim mediator 

ketikamemediasi perkara perceraian di pengadilan agama kelas IA Mataram, 

penulis berkesimpulan dengan berdasarkan tiga rumusan masalah bahwa: 

1. Peran hakim sebagai seorang mediator di pengadilan agama kelas 

IA mataram didasarkan dan sesuai dengan perma no.1 tahun 2016 

yang mengatur tentang proses mediasi di pengadilan. 

2. Upaya dan Usaha sudah dilakukan oleh hakim mediator untuk 

tetap menjaga sikap netral ketika menengahi para pihak adalah 

dengan cara tetap berlaku adil berdasarkan tugas dan fungsi 

sebagai seorang mediator, menjadi fasilitator bagi kedua belah 

pihak untuk mencari jalan keluar yang terbaik bagi kedua belah 

pihak, tidak mengatur para pihak dalam memilih jalan keluar dan 

mediator tidak menggunakan cara memutus atau memaksakan 

sebuah penyelesaian. 

3. Maka upaya dan usaha yang dilakukan  hakim dalam menjalankan 

peran sebagai seorang mediator sudah dilakukan untuk menjaga 

agar tetap menjadi pihak yang netral sehingga dapat dipercaya oleh 

kedua belah pihak untuk mengeleuarkan hal-hal yang menjadi 

keluh kesah bersama antara kedua belah pihak dan dapat 

mempermudah proses mediasi untuk mendapatkan jalan keluar 
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yang terbaik bagi kedua belah pihak. Namun terlepas dari semua 

usaha dan upaya yang dilakukan hakim mediator dalam menjaga 

sikap netral untuk menengahi pihak yang ingin bercerai, masih ada 

dua hal yang menjadikan perceraian tetap saja menjadi jalan keluar 

satu-satunya menurut para pihak, yaitu pertama adalah tingkat 

kesadaran pihak berperkara yang rendah dikarenakan perselisihan 

yang sudah mecapai klimaksnya, kedua adalah egoisme para pihak 

yang meniadakan itikad baik untuk berusaha menyelesaikan 

perkara dengan jalan damai. Kedua hal tersebut adalah dua faktor 

utama yang menjadi penyeb atas banyaknya  perceraian yang 

terjadi di pengadilan agama kelas IA mataram 

 Maka atas dasar dari ketidak sadaran para pihak maka hal itu dapat 

dibuktikan dari sedikitnya perkara yang dapat didamaikan dengan mediasi, tidak 

lebih dari sepuluh persen dari jumlah total perkara perceraian per tahunnya mulai 

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. Kedua, peranan hakim yang 

ditetapkan sebagai mediator sudah dapat dimaksimalkan. Namun dualisme fungsi 

mediator yang juga berperan sebagai hakim memberikan dampak negatif bagi 

mediasi yang dilakukannya. Diperlakukan adanya mediator non hakim atau 

mediator bersertifikat yang lebih berpengalaman untuk dapat menjaga sikap 

netral dan lebih meningkatkan keberhasilan proses dalam mediasi. 

B. Saran 

 Hakim mediator dalam mengambil sikap netral ketika memediasi kedua 

belah pihak yang berperkara, ada baiknya bagi hakim mediator untuk 
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menganjurkan kepada kedua belah pihak agar masing-masing dari pihak yang 

bersengketa untuk mengambil sikap take and gift agar mempermudah 

penyelesaian proses mediasi, apabila hal tersebut diterapkan dalam proses 

mediasi pun tidak akan memberikan dampak apapun terhadap sikap netral hakim 

mediator, bahkan dengan diterapkannya hal tersebut tentu akan memaksimalkan 

efektivitas hakim mediator sebagai juru damai di tengah kedua belah pihak yang 

bersengketa. Serta hakim mediator diharapkan selalu menjaga sikap sebagai 

seorang hakim agar tidak menggunakan sikap kehakiman tersebut ketika 

menjalankan perannya sebagai mediator. Dan tetap menjaga kerahasiaan 

sengketa dari para pihak yang berperkara. 
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